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ABSTRACT 
 
Health cadres play an important role in community-based maternal health ser-
vices. Job satisfaction, particularly intrinsic satisfaction which includes recog-
nition, responsibility, and opportunities for development, is a key factor in sus-
taining the role of health cadres. However, studies related to the intrinsic sat-
isfaction of health cadres in maternal health services remain limited. This study 
aimed to determine the level of health cadres’ satisfaction based on intrinsic 
dimensions in efforts to improve maternal health in Garut Regency. This study 
employed a descriptive quantitative design using secondary data documenta-
tion. The sample consisted of 96 health cadres selected through total sampling 
from the working areas of Sukawening, Guntur, and Pasundan Community Health 
Centers. Data were collected using a validated and reliable intrinsic-dimension-
based cadre satisfaction questionnaire and analyzed univariately. The results 
showed that the highest intrinsic satisfaction was found in the aspect of oppor-
tunities for development (96.9%), while the highest level of dissatisfaction was 
observed in the aspect of recognition (26%). These findings indicate that most 
health cadres have a high level of intrinsic satisfaction; however, some dissat-
isfaction persists, highlighting the need to enhance opportunities for develop-
ment and provide more formal recognition. 
  
Keywords: Health Cadres, Job Satisfcation, Pregnancy. 
 
 

ABSTRAK 
  
Kader kesehatan berperan penting dalam pelayanan kesehatan ibu hamil berbasis 
masyarakat. Kepuasan kerja, khususnya kepuasan intrinsik yang meliputi 
pengakuan, tanggung jawab, dan peluang berkembang, menjadi faktor kunci 
keberlanjutan peran kader. Namun, kajian terkait kepuasan intrinsik kader 
kesehatan dalam pelayanan ibu hamil masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan kader kesehatan berdasarkan dimensi in-
trinsik dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu hamil di Kabupaten Garut. 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan studi dokumen-
tasi data sekunder. Sampel terdiri dari 96 kader kesehatan yang dipilih 
menggunakan teknik total sampling di wilayah kerja Puskesmas Sukawening, Gun-
tur, dan Pasundan. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kepuasan kader 
berdasarkan dimensi intrinsik yang telah teruji validitas dan reliabilitas, 
kemudian dianalisis secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan kepuasan 
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intrinsik tertinggi terdapat pada aspek peluang berkembang (96,9%) dan ketid-
akpuasan terendah pada aspek pengakuan (26%). Temuan ini menegaskan seba-
gian besar kader memiliki tingkat kepuasan intrinsik yang tinggi, namun masih 
terdapat ketidakpuasan yang menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan kes-
empatan untuk berkembang serta peningkatan pengakuan secara formal. 
 
Kata Kunci: Kader Kesehatan, Kehamilan, Kepuasan Kerja. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan 
masyarakat Indonesia menghadapi 
tantangan kompleks yang 
memerlukan pendekatan secara 
komprehensif dan partisipasi aktif 
seluruh elemen masyarakat. Dalam 
hal ini, kader kesehatan memiliki 
posisi strategis sebagai ujung tombak 
pembangunan kesehatan di tingkat 
grassroot, dengan peran sebagai 
penyuluh, penggerak, sekaligus 
pencatat layanan kesehatan 
(Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2018). Kader kesehatan 
dipilih oleh masyarakat dan dilatih 
untuk menggerakan partisipasi 
masyarakat dalam bidang kesehatan 
(Permenkes RI, 2019). Dengan 
demikian, kader kesehatan menjadi 
salah satu elemen kuat dalam 
mewujudkan pembangunan 
kesehatan dalam masyarakat. 

Kader kesehatan merupakan sa-
lah satu komponen penting dalam pe-
layanan kesehatan di tingkat komuni-
tas, khususnya dalam upaya pening-
katan kesehatan ibu hamil. Peran 
kader meliputi pendataan dan 
pemantauan ibu hamil, edukasi 
mengenai tanda bahaya kehamilan, 
pemantauan status gizi, pendamp-
ingan kunjungan ANC, serta men-
dorong kepatuhan ibu hamil terhadap 
anjuran tenaga kesehatan 
(Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2018).  

Secara global, World Health Or-
ganization (WHO) melaporkan bahwa 
angka kematian ibu (AKI) pada tahun 
2022 mencapai 264 per 100.000 ke-
lahiran hidup. Di Indonesia, AKI masih 
tergolong tinggi, yaitu sebesar 189 

per 100.000 kelahiran hidup, dan 
menempatkan Indonesia sebagai 
negara dengan AKI tertinggi kedua di 
kawasan ASEAN. Sementara itu, 
negara seperti Malaysia dan Thailand 
telah berhasil menekan AKI di bawah 
100 per 100.000 kelahiran hidup 
(UNICEF, 2025). Kondisi ini menun-
jukkan bahwa upaya peningkatan 
kesehatan ibu hamil masih menjadi 
tantangan serius dan memerlukan 
perhatian berkelanjutan. 

Di tingkat daerah, Jawa Barat 
merupakan salah satu provinsi 
dengan kontribusi AKI tertinggi di In-
donesia, di mana Kabupaten Garut 
menempati peringkat kedua tertinggi 
di provinsi tersebut (Pemerintah 
Kabupaten Garut, 2025). Selama 
periode 2022–2024, Kabupaten Garut 
mencatat 50 kasus kematian ibu dan 
332 kasus kematian bayi, disertai 
tingginya kejadian komplikasi obste-
tri di seluruh puskesmas (Dinas 
Kesehatan, 2024). Selain itu, cakupan 
kunjungan antenatal care (ANC) K1, 
K4, dan K6 di Kabupaten Garut men-
galami penurunan pada tahun 2023, 
masing-masing dari 93,8% menjadi 
88,6%, dari 95,6% menjadi 95,1%, dan 
dari 108,1% menjadi 75,5% (Dinkes 
Jabar, 2023). Penurunan ini 
mengindikasikan masih adanya ham-
batan dalam pemanfaatan layanan 
kesehatan ibu hamil secara berke-
lanjutan. 

Permasalahan gizi pada ibu 
hamil turut memperberat kondisi ter-
sebut. Dinas Kesehatan Jawa Barat 
mencatat bahwa 48,9% ibu hamil 
mengalami anemia dan 17,3% men-
galami kekurangan energi kronis 
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(KEK). Di Kabupaten Garut, sebanyak 
5.448 ibu hamil tercatat mengalami 
KEK pada tahun 2023 (Kemenkes RI, 
2018). Berbagai permasalahan ini 
menegaskan pentingnya penguatan 
peran kader kesehatan dalam 
melakukan pendampingan ibu hamil 
di masyarakat. 

Keberhasilan kader dalam men-
jalankan perannya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah 
kepuasan kerja. Menurut Juniarti dan 
Putri (2021), kepuasan kerja ber-
peran penting dalam meningkatkan 
kinerja. Berdasarkan teori dua faktor 
Herzberg, kepuasan kerja di-
pengaruhi oleh faktor intrinsik yang 
meliputi pengakuan, tanggung jawab, 
dan peluang pengembangan diri 
(Juniarti & Putri, 2021). Pemenuhan 
faktor-faktor intrinsik tersebut ber-
peran dalam menjaga motivasi, 
komitmen, serta keberlanjutan peran 
kader kesehatan. 

Dalam konteks kader kesehatan 
yang sebagian besar bekerja secara 
sukarela, faktor intrinsik memiliki 
peran yang lebih dominan dalam 
membentuk kepuasan kerja. Kepua-
san yang berasal dari rasa dihargai, 
tanggung jawab, serta kesempatan 
untuk berkembang menjadi pen-
dorong utama bagi kader untuk tetap 
aktif dan konsisten dalam mendukung 
kesehatan ibu hamil (Alshmemri et 
al., 2017). Namun, dalam pelaksa-
naan peran di lapangan, kader masih 
menghadapi berbagai tantangan, sep-
erti keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan. 

Penelitian Anjaswati (2020) 
menunjukkan bahwa kader dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang 
baik akan lebih percaya diri dalam 
memberikan edukasi serta melakukan 
deteksi dini risiko kehamilan 
(Anjaswati, 2020). Namun, penelitian 
lain menemukan bahwa minimnya 
pengakuan serta terbatasnya 
dukungan dari tenaga kesehatan dan 
perangkat desa menyebabkan kinerja 
kader tidak selalu terstandar dan sulit 

dievaluasi (Melo E Lima et al., 2018; 
Rinayati et al., 2023). Hal ini menun-
jukkan bahwa aspek kepuasan in-
trinsik kader masih menjadi permasa-
lahan yang perlu mendapat per-
hatian. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
kader kesehatan dalam pelayanan 
kesehatan ibu hamil masih 
menghadapi berbagai tantangan, 
khususnya pada pemenuhan faktor in-
trinsik. Hingga saat ini, kajian yang 
secara khusus membahas kepuasan 
kader kesehatan berdasarkan dimensi 
intrinsik dalam pelayanan kesehatan 
ibu hamil masih terbatas, terutama di 
daerah dengan kontribusi AKI yang 
tinggi seperti Kabupaten Garut. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi tingkat 
kepuasan intrinsik kader kesehatan 
dalam upaya meningkatkan 
kesehatan ibu hamil. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah dalam pengem-
bangan kajian kepuasan kader 
kesehatan serta menjadi dasar bagi 
puskesmas dan pemerintah daerah 
dalam merancang strategi penguatan 
peran kader guna meningkatkan 
kualitas pelayanan kesehatan ibu 
hamil berbasis masyarakat. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kader kesehatan merupakan 

anggota masyarakat yang dipilih dan 
dilatih untuk berperan aktif dalam 
pemberdayaan kesehatan berbasis 
komunitas, sebagaimana diatur da-
lam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 
2019. Dalam konteks kesehatan ibu 
hamil, kader beperan dalam pen-
dataan, edukasi gizi pendampingan 
kunjungan ANC dan tanda bahaya ke-
hamilan, serta mendorong partisipasi 
ibu hamil dalam kegiatan posyandu 
dan kelas ibu hamil. Penelitian 
Wardhani et al. (2025) menunjukkan 
bahwa peran aktif kader 
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berhubungan dengan meningkatnya 
keteraturan kunjungan ibu hamil ke 
posyandu (Wardhani et al., 2025). 

Kader berkontribusi penting 
dalam peningkatan kesehatan ibu 
hamil. Namun, saat ini kader 
kesehatan masih menghadapi tan-
tangan diantaranya keterbatasan 
pengetahuan, keterampilan, serta 
minimnya pelatihan berkelanjutan. 
Kurangnya pembinaan dan dukungan 
organisasi juga dapat menurunkan 
motivasi dan kepuasan kader dalam 
menjalankan perannya (Kartika et 
al., 2024; Rinayati et al., 2023). 

Kepuasan kerja kader merupa-
kan kondisi psikologis yang menc-
erminkan perasaan senang dan ber-
makna ketika kader merasa dihargai, 
dipercaya, serta mampu menjalan-
kan tugasnya dengan baik (Dwi 
Hastuti, 2018). Kepuasan kerja yang 
tinggi berkontribusi terhadap 
meningkatnya motivasi, komitmen, 
dan konsistensi kader dalam 
melakukan pendampingan kesehatan 
ibu hamil (Juniarti & Putri, 2021). 

Teori Dua Faktor Herzberg 
menjelaskan bahwa kepuasan kerja 
terutama dipengaruhi oleh faktor in-
trinsik yang berkaitan dengan isi 
pekerjaan dan kebutuhan psikologis 
individu untuk berkembang. Dalam 
konteks kader kesehatan yang bersi-
fat sukarela, faktor intrinsik seperti 
pengakuan, tanggung jawab, dan 
peluang untuk berkembang menjadi 
sumber utama kepuasan kerja 
(Purba & Rangkuti, 2022). 

Pemenuhan dimensi intrinsik 
kepuasan kader kesehatan memiliki 
peran penting dalam menjamin 
keberlanjutan peran kader pada pe-
layanan kesehatan ibu hamil. Kader 
yang merasa diakui, memiliki 
tanggung jawab, serta memperoleh 
kesempatan untuk berkembang 
cenderung menunjukkan motivasi 
dan komitmen yang lebih tinggi da-
lam mendampingi ibu hamil. Oleh 
karena itu, kajian mengenai kepuasan 
kader kesehatan berdasarkan dimensi 

intrinsik menjadi dasar penting da-
lam pengembangan strategi pemberdayaan 
kader kesehatan dan penguatan 
layanan kesehatan ibu hamil ber-
basis komunitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan pertanyaan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana tingkat kepua-
san kader kesehatan dalam upaya 
meningkatkan kesehatan ibu hamil 
berdasarkan dimensi intrinsik di Ka-
bupaten Garut? Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengidentifikasi ting-
kat kepuasan kader kesehatan ber-
dasarkan dimensi intrinsik dalam 
upaya meningkatkan kesehatan ibu 
hamil di Kabupaten Garut. 

 
  

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi 

dokumentasi data sekunder dari Ul-
tralight Project dengan rancangan 
kuantitatif deskriptif untuk menge-
tahui gambaran tingkat kepuasan 
kader kesehatan dalam upaya 
meningkatkan kesehatan ibu hamil di 
Kabupaten Garut. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kader kesehatan yang 
berpartisipasi dalam penelitian 
utama. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling, 
sehingga seluruh populasi dijadikan 
sampel, yaitu sebanyak 96 kader 
kesehatan. Penelitian ini dilakukan 
di Kabupaten Garut, khususnya di 
Puskesmas Sukawening, Puskesmas 
Guntur, dan Puskesmas Pasundan. 

Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner kepuasan kader 
kesehatan berdasarkan dimensi in-
trinsik yang meliputi aspek pengakuan, 
tanggung jawab, dan peluang berkem-
bang. Instrumen tersebut telah melalui 
uji validitas dan reliabilitas, dengan 
hasil uji menunjukkan bahwa sebanyak 
22 item pertanyaan dinyatakan valid 
dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,95. 

Penelitian ini telah memperoleh 
izin etik dari Komisi Etik Penelitian 
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Universitas Padjadjaran dengan nomor 
1068/UN6.FKEP/EC/2024. 

Data dianalisis secara univariat 
dan disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi untuk menggam-
barkan karakteristik responden serta 
tingkat kepuasan kader kesehatan ber-
dasarkan dimensi intrinsik.

 
 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 

Karateristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia   

≤25 tahun 1 1.0 

26-45 tahun 48 50.0 

≥46 tahun 47 49.0 

Pendidikan terakhir   

Tidak sekolah 1 1.0 

SD/Sederajat 20 20.8 

SMP/Sederajat 28 29.2 

SMA/Sederajat 43 44.8 

Perguruan tinggi 4 4.2 

Pekerjaan    

Bekerja  4 4.2 

Tidak bekerja 92 95.8 

Status Pernikahan   

Menikah 89 92.7 

Tidak menikah 7 7.3 

Lama menjadi kader   

<2 tahun 12 12.5 

2-5 tahun 13 13.5 

>5 tahun 71 74.0 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh 
hasil distribusi frekuensi karakteris-
tik kader kesehatan bahwa proporsi 
tersebar kader kesehatan berada 
pada kelompok usia lansia (50.0%). 

Menurut karakteristik pendidikan 
terakhir responden, sebagian besar 
adalah SMA/Sederajat (44.8%) 
dengan memiliki masa pengabdian 
lebih dari 5 tahun (74%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dimensi Intrinsik Kepuasan Kader Kesehatan 
 

Kepuasan Kader 
Kesehatan 

Dimensi Intrinsik 

Tingkat Kepuasan 

Tidak Puas f (%) Puas f (%) 

Peluang berkembang 3 (3.1) 93 (96.9) 

Tanggung jawab 16 (16.7) 80 (83.3) 

Pengakuan 25 (26) 71 (74) 

Berdasarkan tabel 2, distribusi 
frekuensi kepuasan kader kesehatan 
berdasarkan dimensi intrinsik, 

hampir seluruh responden merasa 
puas terhadap aspek peluang untuk 
berkembang (96.9%). Kemudian, 
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ketidakpuasan tertinggi berada pada 
aspek pengakuan (26). 

 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat kepuasan kader 
kesehatan berdasarkan dimensi in-
trinsik tergolong tinggi, di mana 
hampir seluruh kader menyatakan 
puas dalam menjalankan perannya 
pada pelayanan kesehatan ibu hamil. 
Meskipun demikian, masih terdapat 
sebagian kader yang menyatakan 
ketidakpuasan pada aspek tertentu, 
yang mengindikasikan adanya variasi 
tingkat kepuasan antar dimensi in-
trinsik. 

Tingginya kepuasan intrinsik 
menunjukkan bahwa kader me-
mandang perannya sebagai peker-
jaan yang bermakna dan memiliki 
nilai sosial. Kondisi ini menjadi pent-
ing mengingat kader kesehatan pada 
umumnya bekerja secara sukarela, 
sehingga faktor non-material seperti 
rasa bangga, makna kerja, dan kes-
empatan berkembang menjadi pen-
dorong utama keberlanjutan peran 
kader di masyarakat. Temuan ini se-
jalan dengan Teori Dua Faktor Her-
zberg yang menyatakan bahwa 
faktor intrinsik merupakan determi-
nan utama kepuasan kerja dan ber-
kontribusi terhadap peningkatan 
kinerja individu (Alshmemri et al., 
2017; Juniarti & Putri, 2021). 

Aspek peluang berkembang 
merupakan dimensi dengan tingkat 
kepuasan tertinggi. Tingginya kepua-
san pada aspek ini menunjukkan 
bahwa kader merasakan adanya kes-
empatan yang memadai untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ket-
erampilan melalui pelatihan, pem-
binaan, serta keterlibatan dalam 
berbagai program kesehatan ibu 
hamil. Kondisi ini dapat dikaitkan 
dengan karakteristik pendidikan 
kader yang mayoritas berpendidikan 
SMA/sederajat. Tingkat pendidikan 
berperan penting dalam kemampuan 

individu menerima, memahami, dan 
mengolah informasi, sehingga kader 
dengan pendidikan yang lebih tinggi 
cenderung lebih mampu memanfaatkan 
peluang pengembangan diri yang 
tersedia. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Damayanti dan Sofyan 
(2022) yang menyatakan bahwa ting-
kat pendidikan berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan seseorang 
(Damayanti & Sofyan, 2022). 

Selain pendidikan, lama masa 
pengabdian sebagai kader juga ber-
peran dalam meningkatkan kepuasan 
pada aspek peluang berkembang. Se-
bagian besar kader dalam penelitian 
ini telah bertugas lebih dari lima ta-
hun sehingga memiliki pengalaman 
yang cukup dalam mengikuti 
berbagai kegiatan pelatihan dan 
pembinaan. Penelitian Afifa (2019) 
menyebutkan bahwa semakin lama 
masa pengabdian kader, semakin be-
sar manfaat yang diperoleh dari 
pelatihan dan pembinaan yang 
diberikan (Afifa, 2019). Penelitian 
Suprobo et al. (2023) dan Siswati et 
al. (2024) juga menunjukkan bahwa 
pelatihan berkelanjutan meningkat-
kan kepercayaan diri kader dalam 
menjalankan perannya dan ber-
kontribusi terhadap tingginya kepua-
san intrinsik (Suprobo et al., 
2023;Siswati et al., 2024). 

Tingginya kepuasan pada aspek 
peluang berkembang tidak hanya di-
pengaruhi oleh ketersediaan pelati-
han, tetapi juga oleh persepsi kader 
terhadap relevansi dan manfaat 
pelatihan tersebut dengan tugas 
yang dijalani sehari-hari. Pelatihan 
yang aplikatif dan sesuai kebutuhan 
lapangan membuat kader merasa 
lebih kompeten dan percaya diri, se-
hingga meningkatkan kepuasan in-
trinsik dalam menjalankan 
perannya. 
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Pada aspek tanggung jawab, 
sebagian besar kader juga menun-
jukkan tingkat kepuasan yang tinggi. 
Kader merasa memiliki kesempatan 
untuk berkontribusi aktif, menyam-
paikan ide, serta mengambil kepu-
tusan dalam pelaksanaan kegiatan 
pelayanan kesehatan ibu hamil. 
Tingginya kepuasan pada aspek ini 
menunjukkan adanya otonomi dan 
keterlibatan aktif kader dalam 
pelaksanaan program. Kondisi ini 
penting dalam menumbuhkan rasa 
memiliki (sense of ownership) ter-
hadap program kesehatan ibu hamil 
dan meningkatkan motivasi intrinsik 
kader. 

Temuan ini sejalan dengan Te-
ori Dua Faktor Herzberg yang menya-
takan bahwa tanggung jawab meru-
pakan salah satu faktor intrinsik yang 
berperan dalam meningkatkan 
kepuasan kerja (Alshmemri et al., 
2017). Tingginya kepuasan pada 
aspek ini berkaitan dengan adanya 
ruang partisipasi aktif yang diberikan 
kepada kader dalam pelaksanaan 
program kesehatan di tingkat 
komunitas. Keterlibatan tersebut 
memperkuat rasa memiliki terhadap 
program dan mendorong kader untuk 
tetap berkomitmen meskipun 
bekerja secara sukarela. 

Meskipun secara umum kepua-
san intrinsik tergolong tinggi, aspek 
pengakuan menunjukkan proporsi 
ketidakpuasan tertinggi dibanding-
kan aspek lainnya. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pemenuhan 
kebutuhan intrinsik kader belum se-
penuhnya merata. Kondisi ini dapat 
dikaitkan dengan karakteristik 
kader, di mana sebagian besar telah 
mengabdi lebih dari lima tahun dan 
berada pada kelompok usia dewasa 
hingga lansia. Kader dengan masa 
kerja panjang cenderung memiliki 
ekspektasi yang lebih tinggi ter-
hadap bentuk pengakuan formal dan 
berkelanjutan, seperti sertifikat 
resmi, penghargaan tertulis, atau 

pengakuan dari pemerintah desa dan 
institusi kesehatan. 

Penelitian Tristanti dan 
Khoirunnisa (2018) menyatakan 
bahwa pengakuan resmi dari 
pemerintah atau desa berperan 
penting dalam meningkatkan kepua-
san kader kesehatan. Namun, dalam 
praktiknya, pengakuan terhadap 
kader masih didominasi oleh apre-
siasi informal, seperti pujian verbal, 
sementara sistem pengakuan formal 
yang terstruktur dan berkelanjutan 
masih terbatas (Tristanti & 
Khoirunnisa, 2018). Hal ini sejalan 
dengan temuan Haryanto et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa 
pengakuan terhadap kompetensi 
berperan dalam meningkatkan 
kepuasan kerja intrinsik (Haryanto et 
al., 2020). ketidakpuasan pada aspek 
pengakuan menunjukkan adanya 
kesenjangan antara ekspektasi kader 
dan bentuk apresiasi yang diterima. 
Ketidakpuasan ini berpotensi me-
mengaruhi keberlanjutan peran 
kader dalam jangka panjang, mes-
kipun kepuasan pada aspek tanggung 
jawab dan peluang berkembang ter-
golong tinggi. 

Perbedaan tingkat kepuasan 
antar dimensi intrinsik menunjukkan 
bahwa kepuasan kader tidak dapat 
dilihat dari satu aspek saja, melain-
kan merupakan hasil dari pemenu-
han berbagai dimensi yang saling 
berkaitan. Penelitian Rasyidah et al. 
(2026) menunjukkan bahwa setiap 
dimensi intrinsik memiliki kontribusi 
yang berbeda terhadap kepuasan 
kerja secara keseluruhan, dan 
kepuasan pada satu aspek tidak se-
penuhnya dapat mengompensasi 
ketidakpuasan pada aspek lainnya. 
Oleh karena itu, pemenuhan kebu-
tuhan intrinsik kader secara merata, 
khususnya pada aspek pengakuan, 
menjadi penting untuk mencapai 
kepuasan kerja yang optimal dan 
berkelanjutan. 

Dalam konteks keperawatan, 
perawat memiliki peran strategis 
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dalam meningkatkan dan memper-
tahankan kepuasan intrinsik kader 
kesehatan sebagai upaya menjaga 
keberlanjutan program kesehatan 
ibu hamil di masyarakat. Kader 
dengan kepuasan intrinsik yang 
tinggi cenderung menunjukkan 
komitmen jangka panjang dan tetap 
termotivasi meskipun bekerja secara 
sukarela (Ejigu et al., 2023). 
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif deskriptif, maka 
diperlukan penelitian lanjutan 
dengan pendekatan kualitatif atau 
mix-methods untuk menggali pen-
galaman dan faktor kepuasan kader 
secara lebih mendalam. 
 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa sebagian besar kader 
kesehatan berada pada kategori puas 
dalam menjalankan perannya pada 
pelayanan kesehatan ibu hamil. Na-
mun, masih terdapat ketidakpuasan 
pada beberapa aspek. Kepuasan 
tertinggi terdapat pada aspek pelu-
ang berkembang, sedangkan aspek 
dengan tingkat ketidakpuasan 
tertinggi adalah pengakuan. Oleh ka-
rena itu, diperlukan upaya pening-
katan keterampilan kader serta 
pemenuhan aspek pengakuan me-
lalui apresiasi dan pengakuan formal 
dari puskesmas maupun pemerintah 
desa guna mendukung kepuasan dan 
keberlanjutan peran kader dalam 
jangka panjang. 

Puskesmas dan tenaga 
kesehatan disarankan untuk terus 
menyediakan pelatihan dan pem-
binaan yang berkesinambungan da-
lam rangka meningkatkan kapasitas 
kader, serta memberikan pendamp-
ingan dalam pelaksanaan tugas di 
lapangan agar kepuasan intrinsik 
kader tetap terjaga. Bagi peneliti se-
lanjutnya, disarankan untuk 
mengeksplorasi kepuasan kader 
secara lebih mendalam melalui pen-
dekatan kualitatif atau mix-

methods, sehingga peran kader da-
lam pendampingan dan peningkatan 
kesehatan ibu hamil dapat berjalan 
lebih optimal. 
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